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ABSTRAK 

 

   Iswandi, (2024) :  Penggunaan Computer Based Test pada Penilaian Akhir 

Semester di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penggunaan Computer Based Test 

(CBT) dalam Penilaian Akhir Semester di Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru yang berjumlah 16 orang. Sedangkan sampel penelitian ini adalah 

seluruh populasi yang berjumlah 16 orang. Data dikumpulkan melalui observasi, 

angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 

reduksi data, yang terdiri dari data kuantitatif yang dihitung persentasenya dan 

data kualitatif, kemudian disajikan dan disimpulkan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan CBT oleh guru dinilai sangat baik dengan skor 

92,7%, berada dalam rentang 81-100%, yang masuk dalam kategori sangat baik. 

Ada sembilan faktor yang mempengaruhi penggunaan CBT di sekolah ini, yaitu 

ketersediaan komputer, jaringan internet, perangkat lunak ujian, penguasaan 

teknologi oleh guru, pengawasan ujian, fasilitas laboratorium komputer, 

bandwidth dan koneksi internet, kebijakan lembaga, serta ketersediaan anggaran. 

  

Kata Kunci: Penggunaan, Computer Based Test, Penilaian Akhir Semester 
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ABSTRACT 

 

Iswandi (2024): The Use of Computer Based Test in Final Semester 

Assessment at Islamic Integrated Junior High School As-

Sajadah Kubang Raya, Pekanbaru 

 

This research aimed at describing the use of Computer Based Test (CBT) in final 

semester assessment at Islamic Integrated Junior High School of As-Sajadah 

Kubang Raya, Pekanbaru.  It was qualitative descriptive research with percentage. 

The population in this study were all 16 teachers. While the sample of this study is 

the entire population of 16 people. Observation, questionnaire, interview, and 

documentation were used to collect data.  The techniques of analyzing data were 

reducing data consisting of quantitative data whose percentages were calculated 

and qualitative data, presenting, and concluding.  The research findings showed 

that the use of CBT by teachers was very good with the score 92.7%, it was in the 

range of 81-100%, and it was on very good category.  There were nine factors 

influencing the use of CBT in this school—the availability of computers, internet 

networks, exam software, teacher mastery of technology, exam supervision, 

computer laboratory facilities, bandwidth and internet connections, institutional 

policies, and budget availability. 

 

Keywords: Use, Computer Based Test, Final Semester Assessment 
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 ملخص

(: استخدام الاختبار القائم على الكمبيوتر في تقييم نهاية الفصل 0202إيسواندي، )
كوبانج   السّجدة الدراسي في المدرسة الثانوية الإسلامية المتكاملة

 رايا بكنبارو

في تقييم نهاية الفصل  تهدف ىذه الدراسة إلى وصف استخدام الاختبار القائم على الكمبيوتر
الدراسي في مدرسة السجادة الثانوية الإسلامية المتكاملة كوبانج رايا بمدينة بكنبارو. تعُد ىذه 

ىم كان السكان في ىذه الدراسة الدراسة من النوع الوصفي النوعي باستخدام النسب المئوية.  
جميع المعلمين الستة عشر. في حين أن عينة ىذه الدراسة ىي جميع السكان البالغ عددىم 

تم جمع البيانات من خلال الملاحظة، والاستبيان، والمقابلة، والتوثيق. تم تحليل  شخصاً. 61
البيانات باستخدام تقنيات تقليص البيانات، وىي تشمل البيانات الكمية التي تم حساب 

ئوية، والبيانات النوعية، وتم عرهها واستخلا  النتائج. أههرت نتائج الدراسة أن نسبها الم
استخدام الاختبار القائم على الكمبيوتر من قبل المعلمين تم تقييمو بشكل جيد جدًا بنسبة 

% الذي يُصنف همن الفئة الجيدة جدًا. كما تم 611-16%، وىو يقع في نطاق 9..7
في ىذه المدرسة، وىي  الاختبار القائم على الكمبيوتر  استخدامتحديد تسعة عوامل تؤثر في

توفر أجهزة الكمبيوتر، وشبكة الإنترنت، وبرامج الامتحانات، وإتقان المعلمين للتكنولوجيا، 
ومراقبة الامتحانات، ومرافق مختبر الكمبيوتر، وعرض النطاق الترددي واتصال الإنترنت، 

 .يةوسياسة المؤسسة، وتوفر الميزان

الاستخدام، الاختبار القائم على الكمبيوتر، تقييم نهاية الفصل  الكلمات الأساسية:
  الدراسي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ujian berbasis komputer atau Computer Based Test (CBT) dalam 

pelaksanaan ujian merupakan suatu sistem pelaksanaan tes atau ujian yang 

menggunakan komputer dan internet sebagai media untuk menyampaikan soal 

dan mengerjakan soal.
1
 Azhar Arsyad menjelaskan bahwa CBT merupakan 

penggunaan komputer sebagai media dalam pembelajaran secara umum, yang 

mencakup berbagai proses instruksional seperti pengaturan dan penjadwalan 

pengajaran, penilaian tes siswa, pengumpulan data siswa, analisis data 

pembelajaran, pencatatan perkembangan pembelajaran, dan ujian dengan 

variasi soal yang diacak.
2
 

Computer Based Test itu sendiri diperkenalkan pada tahun 2015 yang 

pada saat itu didasari oleh adanya Badan Standar Nasional Nomor 

0031/P/BNSP/III/2015 tentang prosedur Operasional Standar Nasional Tahun 

Pelajaran 2014/2015 dimana pelaksanaan ujian pada nasional pada tahun 

pelajaran 2014/2015 bisa dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan Paper Based 

Test (PBT) dan ujian Computer Based Test (CBT). Perubahan pelaksanaan 

ujian yang dilakukan oleh Mentri Pendidikan dan Kebudayaan yang pada saat 

itu di ketuai oleh Anies R. Baswedan perlu diapresiasi, karena ini merupakan 

invensi dan inovasi dalam pendidikan Indonesia dalam memanfaatkan 

teknologi yang terus berkembang pesat.  

                                                           
1
 Rizqy Dyah Utami, ―Aplikasi Computer-Based Test Ujian pada SMP Negeri 6 Cimahi,‖ 

Jurnal Teknologi dan Informasi 9, no. 2 (2019): 151–60. 152 
2
 Rizqy Dyah Utami. 153 



 

 

2 

Selain itu implementasi ujian dengan sistem CBT dianggap lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan PBT yang memiliki banyak 

kekurangan. Salah satunya adalah kurangnya ketelitian dalam penilaian oleh 

pendidik sehingga terjadi kesalahan dalam menilai hasil ujian peserta didik. 

Sistem manual dalam PBT juga menjadi hambatan dalam melaksanakan ujian, 

seperti pengadaan soal, waktu pemeriksaan, dan pengumuman hasil. 

Instrumen tes konvensional cenderung kurang inovatif, efektif, efisien, 

membosankan, dan kurang up-to-date. Sebaliknya, instrumen tes berbasis 

komputer menawarkan potensi yang tinggi dan memberikan nilai tambah 

dibandingkan dengan ujian menggunakan kertas dan pensil.
3
 

Pemanfaatan teknologi informasi (IT) dalam dunia pendidikan sudah 

seharusnya dimaksimalkan sebagaimana didalam Al-Qur‘an surah Yunus ayat 

101 yang berbunyi 

تِِٱمَاذَاِفيِِِوظزُُواِ ٱِقلُِِ وََٰ مََٰ ضِ ِٱوَِِلسَّ رَأ ىيِِِلۡأ تُِٱوَمَاِتغُأ ٓيََٰ عَهِِلىُّذُرُِٱوَِِلۡأ

مِىوُنَِ ِيؤُأ مِٖلََّّ  ١٠١ِقوَأ
Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Perhatikanlah apa saja yang ada 

di langit dan di bumi!” Tidaklah berguna tanda-tanda (kebesaran 

Allah) dan peringatan-peringatan itu (untuk menghindarkan azab 

Allah) dari kaum yang tidak beriman.”
4
 

 

Menurut tafsir ibn Katsir, Allah SWT memerintahkan hamba-Nya 

untuk merenungkan nikmat Allah dan ciptaan yang Dia jadikan di langit dan 

di bumi dari ayat-ayat penting bagi orang-orang yang berakal. Memperbaiki 

dan menggerakkan bintang, matahari, bulan, siang dan malam, dan silih 

                                                           
3
 M. Ardiansyah, ―Analisis Penilaian Tengah Semester Menggunakan Sistem CBT Pada 

Mata Pelajaran Matematika Di SMK Islam Perti Jakarta,‖ Research and Development Journal of 

Education 7, no. 1 (1 April 2021): 29, https://doi.org/10.30998/rdje.v7i1.7667. 30 
4
 CV Pustaka Jaya Ilmu. Al-Qur‘an Surah Yunus/10:101 



 

 

3 

bergantinya keduanya dengan cara menyisipkan yang satu ke yang lain untuk 

membuat yang satu panjang dan yang satu pendek, lalu memendekkan yang 

satu dan memanjangkan yang lain untuk menjadikan langit luas, indah, dan 

hiasan adalah komponen yang membentuk langit.
5
 

Apa yang Allah turunkan darinya berupa hujan menghidupkan kembali 

bumi yang telah mati, memunculkan pepohonan, buah-buahan, tumbuh-

tumbuhan, bunga-bungaan, dan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan lainnya. Apa 

yang Allah ciptakan untuknya dari berbagai bintang dalam bentuk, warna, dan 

manfaat langit, Allah ciptakan di atas gunung, sungai, hutan, kota, dan gurun. 

Terlepas dari kenyataan bahwa Allah menciptakan laut dalam bentuk 

keajaiban dan ombak, ia tunduk dan jinak bagi mereka yang mengarunginya, 

membawa perahunya, dan menjalankannya dengan lembut. Tidak ada Tuhan 

selain Allah, dan tidak ada Tuhan selain Dia.
6
 

Kesimpulannya adalah agar teknologi bisa maju, manusia 

membutuhkan sesuatu yang disebut sains. Ilmu ini akan mengantarkan pada 

pribadi-pribadi yang cerdas dan berkompeten. Menurut ayat yang dikutip di 

atas, Allah SWT menjelaskan bahwa sebagai hamba-Nya, hanya mengamati 

tanda-tanda kekuasaan Allah di langit dan di bumi untuk dipelajari manusia. 

karena Alquran mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi yang jauh lebih 

banyak daripada yang pernah dipelajari manusia. 

 

                                                           
5
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Katsir Jilid IV. (Bogor: Pustaka Imam Syafi`i), 2003. 208 
6
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 Saat ini CBT bukan saja digunakan untuk UN saja, sudah ada 

beberapa sekolah yang mencoba mengembangkan sistem CBT untuk 

pelaksanaan ujian di sekolah termasuk salah satu sekolah di Provinsi Riau, 

khususnya di Kota Pekanbaru. Terdapat sekolah menengah pertama (SMP) di 

Kota pekanbaru mencoba pendekatan baru dalam dunia pendidikan. Selain 

memanfaatkan beberapa teknologi dalam proses pembelajaran, sekolah ini 

juga mulai menerapkan sistem CBT dalam pelaksanaan ujian semester di 

sekolah.    

Penggunaan Computer Based Test pada tahap perencanaan awal, 

administrator mengatur basis data pada server dan melakukan pengaturan 

teknis untuk mengakses aplikasi ujian.kemudian bimbingan teknis diberikan 

kepada guru untuk pengenalan aplikasi dan penginputan soal ujian. Guru dapat 

menginput soal melalui aplikasi yang ditentukan dan menentukan bobot nilai 

yang dapat diatur. Hasil nilai ujian dapat dilihat dan dicetak dalam menu hasil 

ujian dengan urutan dari nilai tertinggi ke terendah. Pada pelaksanaan ujian, 

pengawas ruangan ditetapkan untuk setiap ruangan ujian. Peserta ujian dapat 

mengakses soal melalui aplikasi dengan menggunakan username dan 

password yang telah ditentukan. Siswa dapat mengisi data diri dan kemudian 

menjawab soal ujian yang berbentuk pilihan ganda dan nilai hasil ujian dapat 

langsung dilihat oleh peserta setelah peserta siswa selesai mengerjakan soal 

ujian.
7
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Penggunaan Computer Based Test dalam ujian semester memiliki 

potensi untuk memberikan berbagai manfaat, seperti efisiensi waktu, 

kemudahan dalam pengolahan dan evaluasi jawaban siswa, serta peningkatan 

keterlibatan siswa dalam proses evaluasi. Namun, implementasi teknologi 

dalam ujian semester juga dapat menghadapi beberapa tantangan dan 

hambatan. Hal ini dapat di lihat dari gejala yang ditimbulkan di lapangan 

mencakup: 

1. Masih terdapat guru yang mengalami kendala dalam menggunakan 

aplikasi Computer Based Test. 

2. Masih ada guru yang kesulitan dalam menginput soal pada aplikasi 

Computer Based Test. 

3. Masih terdapat beberapa guru yang mengalami kesulitan dalam 

memasukkan kunci jawaban. 

4. Masih ada guru yang mengalami kesulitan pada saat selesai menggunakan 

aplikasi. 

5. Masih ada kendala jaringan saat mencoba login pada aplikasi. 

Gejala-gejala tersebut dapat menyebabkan ketidaknyamanan, 

kebingungan, penundaan, atau bahkan kegagalan dalam pelaksanaan ujian 

berbasis teknologi di SMPIT As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru. Oleh 

karena itu, dalam rangka memahami secara komprehensif mengenai 

penggunaan Computer Based Test pada Penilaian Akhir Semester di SMPIT 

As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru, Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan tahapan, implementasi, serta mengidentifikasi hambatan-

hambatan dalam proses pelaksanaannya. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Penggunaan 

Pengguanan merujuk pada proses penerapan kebijakan baru yang 

telah dirancang untuk memberikan inovasi dalam pelaksanaan praktisnya. 

Tujuan dari implementasi adalah memberikan dampak positif bagi 

perkembangan individu maupun lembaga setelah penerapannya.
8
 Dalam 

konteks penelitian ini mengacu pada efektivitas penggunaan Computer 

Based Test pada Penilaian Akhir Semester di SMPIT As-Sajadah Kubang 

Raya Pekanbaru. 

2. Penilaian Akhir Semester 

Penilaian Akhir Semester (PAS) merupakan metode evaluasi yang 

digunakan oleh lembaga pendidikan untuk mengukur pemahaman dan 

pencapaian peserta didik terhadap seluruh kompetensi dasar yang telah 

dipelajari dalam jangka waktu enam bulan atau satu semester. PAS 

bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana peserta didik telah mencapai 

kompetensi yang ditetapkan. Hasil dari PAS akan dianalisis dan digunakan 

untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar siswa.
9
 

3. Computer Based Test 

Computer Based Test (CBT) adalah jenis ujian di mana peserta 

didik mengerjakan ujian menggunakan komputer dan tidak memerlukan 

penggunaan kertas, pena, atau pensil. Naskah soal disajikan melalui layar 

                                                           
8
 M. Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen Pelaksanaan dan 

Kesiapan Sekolah Menyongsongnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). 174 
9
 Soni, ―Efektivitas Aplikasi Ujian Berbasis Komputer Noninternet dalam Penilaian Akhir 

Semester Siswa Menengah Atas.‖ 75 
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komputer dan lembar jawaban juga disediakan dalam format digital, 

sehingga peserta hanya perlu mengklik jawaban yang benar atau mengetik 

jawaban jika terdapat pertanyaan yang memerlukan penulisan.
10

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan beberapa gejala yang dipaparkan pada latar belakang 

masalah, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penggunaan Computer Based Test pada penilaian akhir 

semester di SMPIT As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru? 

b. Apa saja problematika guru dalam penginputan soal menggunakan 

Computer Based Test di SMPIT As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru? 

c. Apa saja problematika aplikasi Computer Based Test di SMPIT As-

Sajadah Kubang Raya Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan permasalahan, peneliti membatasi masalah 

yang hanya berkaitan dengan implementasi ujian akhir semester berbasis 

teknologi. Dalam penelitian ini, fokus implementasi difokuskan pada 

Penggunaan Computer Based Test pada Penilaian Akhir Semester dan 

factor yang mempengaruhinya. Aspek yang ditinjau meliputi guru dan 

peserta didik dalam ujian akhir semester berbasis teknologi di SMPIT As-

Sajadah Kubang Raya Pekanbaru. 

                                                           
10

 Ardiansyah, ―Analisis Penilaian Tengah Semester Menggunakan Sistem CBT Pada 

Mata Pelajaran Matematika Di SMK Islam Perti Jakarta.‖ 30 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini: 

a. Bagaimana penggunaan computer based test pada penilaian akhir 

semester di SMPIT As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru?  

b. Apa saja faktor yang memengaruhi penggunaan computer based test 

pada penilaian akhir semester di SMPIT As-Sajadah Kubang Raya 

Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan penggunaan computer based test pada 

penilaian akhir semester di SMPIT As-Sajadah Kubang Raya 

Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penggunaan computer 

based test pada penilaian akhir semester di SMPIT As-Sajadah Kubang 

Raya Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dimaksudkan dapat 

memberikan kontribusi kepada akademisi, khususnya tentang 

penggunaan Computer Based Test pada Penilaian Akhir Semester.   
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b. Manfaat Praktis 

1) Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan 

motivasi kepada siswa untuk lebih peka terhadap perkembangan 

teknologi sehingga mereka akan dengan baik menguasai teknologi 

khususnya dalam penggunaan Computer Based Test yang 

digunakan pada saat ujian. 

2) Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada 

guru untuk selalu mengupgrade diri mengenai teknologi khususnya 

dalam penggunaan Computer Based Test dalam ujian. 

3) Sekolah  

Hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh pihak sekolah 

untuk meningkatkan fasilitas dan kualitas dalam pelaksanaan ujian 

menggunakan Computer Based Test. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pengertian Computer Based Test (CBT) 

Computer Based Test (CBT) adalah jenis ujian yang dilakukan 

melalui komputer, yang tidak memerlukan penggunaan kertas, pena, atau 

pensil untuk menjawab pertanyaan-pertanyaannya. Pertanyaan ujian 

ditampilkan secara elektronik di layar komputer, dan lembar jawaban juga 

disediakan dalam format elektronik. Dalam CBT, peserta ujian hanya perlu 

mengklik pilihan jawaban yang benar atau salah, atau mengetikkan 

jawaban dalam bentuk tulisan jika ada pertanyaan dalam format essay.
11

  

Penerapan Computer Based Testing (CBT) telah meluas di 

berbagai bidang, termasuk pendidikan dan dunia kerja. Di bidang 

pendidikan, CBT sering digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

pemahaman siswa atau mahasiswa terhadap suatu mata pelajaran atau 

mata kuliah. Hal ini memungkinkan pihak pengajar untuk melihat sejauh 

mana siswa atau mahasiswa menguasai materi yang diajarkan. CBT juga 

dapat digunakan untuk menentukan nilai tertinggi yang dapat dicapai oleh 

siswa atau mahasiswa dalam suatu ujian. 
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 Lidya Lidya Wati, Kasmawi Kasmawi, dan Sri Mawarni, ―Implementasi Computer 
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Sementara itu, di dunia kerja, CBT digunakan untuk mengukur 

kemampuan dasar seorang pelamar pekerjaan. Tes ini membantu 

departemen HRD dalam melakukan seleksi awal terhadap calon karyawan. 

Dengan menggunakan CBT, HRD dapat mengevaluasi keterampilan dan 

pengetahuan calon karyawan secara efisien. Tes ini dapat mencakup 

berbagai aspek, seperti tes kemampuan verbal, numerik, logika, dan 

bahkan tes kepribadian. 

Penerapan CBT di bidang pendidikan dan dunia kerja memberikan 

manfaat efisiensi dan objektivitas dalam proses evaluasi dan seleksi. 

Selain itu, dengan menggunakan teknologi komputer, hasil tes dapat 

diproses dengan cepat dan akurat, serta memberikan data yang lebih 

mudah diinterpretasikan bagi para pengambil keputusan.
12

 

John Daintith mendefinisikan Computer Based Testing (CBT) 

sebagai penggunaan komputer untuk mengendalikan teknik pengujian dan 

evaluasi kualitas komponen dan produk, baik itu menggunakan metode 

digital maupun analog. Dalam konteks ini, CBT dapat digunakan dalam 

berbagai bidang, termasuk dalam menguji dan mengevaluasi keandalan, 

performa, dan kualitas produk.
13
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pengertian 

Computer Based Test (CBT) adalah jenis ujian yang dilakukan melalui 

komputer, di mana peserta ujian menjawab pertanyaan secara elektronik 

tanpa menggunakan kertas, pena, atau pensil. Dalam CBT, pertanyaan 

ujian ditampilkan di layar komputer, dan lembar jawaban tersedia dalam 

format elektronik. Peserta ujian dapat memilih jawaban yang benar atau 

salah dengan mengklik atau mengetikkan jawaban dalam bentuk tulisan. 

Tes CBT dapat mencakup berbagai aspek seperti kemampuan verbal, 

numerik, logika, dan kepribadian. Keuntungan penerapan CBT meliputi 

efisiensi dan objektivitas dalam proses evaluasi dan seleksi, pemrosesan 

hasil tes yang cepat dan akurat, serta data yang lebih mudah 

diinterpretasikan.  

2. Tahapan Penggunaan Computer Based Test (CBT) 

Adapun penggunaan Computer Based Test sebagai berikut14: 

a. Pengguna masuk ke menu CBT. 

Proses masuk ke menu CBT merupakan langkah pertama yang 

dilakukan oleh guru atau peserta ujian. Guru akan mengakses sistem 

ujian berbasis komputer untuk memulai proses ujian akhir. Guru dapat 

langsung mengakses menu untuk membuat atau mengelola ujian.  

b. Pengguna membuat kategori soal. 

Pada tahap ini, Soal dibagi dalam kategori tertentu berdasarkan 

topik atau tingkat kesulitan untuk memudahkan penilaian. Misalnya, 

                                                           
14

 Novrianti. 38 
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soal ujian bisa dibagi ke dalam kategori tertentu seperti pengetahuan 

dasar, analisis, atau evaluasi, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Guru biasanya menyusun soal dalam beberapa kategori 

seperti pilihan ganda untuk menguji pengetahuan dasar, dan soal esai 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. 

Pengaturan soal dalam kategori ini juga memudahkan pengelolaan 

ujian dan mempermudah proses penilaian. 

c. Pengguna membuat bank soal untuk ujian CBT. 

Bank soal adalah kumpulan soal ujian yang disusun dan 

disimpan dalam sistem. Soal-soal ini disusun dengan tujuan agar dapat 

digunakan berulang kali dalam ujian berbasis komputer, yang 

mempermudah pengelolaan ujian untuk setiap periode ujian. 

Pembuatan bank soal memungkinkan guru untuk mengelola soal yang 

valid dan reliabel dalam ujian yang akan datang. 

d. Pengguna membuat periode ujian. 

Pengaturan periode ujian adalah langkah penting untuk 

mengatur waktu pelaksanaan ujian dalam sistem CBT. Dengan 

menetapkan periode ujian, guru dapat memastikan ujian berlangsung 

pada waktu yang tepat dan terorganisir. Periode ujian diatur agar sesuai 

dengan jadwal akademik dan memudahkan pengelolaan ujian. 

e. Pengguna mengatur soal yang diujikan. 

Setelah bank soal dibuat, guru perlu mengatur soal-soal yang 

akan diuji dalam periode ujian yang sudah ditentukan. Pengaturan soal 
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ini dilakukan berdasarkan topik yang telah diajarkan selama periode 

pembelajaran, serta tingkat kesulitan soal yang sesuai dengan 

kemampuan siswa. 

f. Pengguna menginput nilai pada setiap soal. 

Sistem CBT memungkinkan guru untuk langsung menginput 

nilai pada setiap soal dan memberikan skor secara otomatis. Hal ini 

memudahkan guru dalam melakukan penilaian dan memberikan 

umpan balik yang lebih cepat kepada siswa. Setelah ujian selesai, nilai 

setiap soal dihitung secara otomatis oleh system dan siswa dapat 

melihat hasil ujian mereka segera setelah ujian selesai 

g. Pengguna mengatur peserta ujian. 

Pengelolaan peserta ujian juga dilakukan secara efisien melalui 

sistem. Peserta ujian dapat diatur untuk memastikan setiap siswa 

mendapat akses yang tepat dan sesuai dengan jadwal ujian yang telah 

ditetapkan. guru dan administrator mengelola peserta ujian melalui 

sistem komputer. Setiap siswa akan diberikan akses khusus untuk 

mengikuti ujian pada periode yang sudah ditentukan. Sistem ini 

membantu menghindari kesalahan teknis dan memastikan bahwa 

semua siswa yang dijadwalkan dapat mengikuti ujian tanpa kendala. 

h. Pengguna melihat hasil ujian siswa. 

Setelah ujian selesai, siswa dan guru dapat langsung melihat 

hasil ujian. Hasil ini tersedia secara cepat melalui sistem CBT, 

memungkinkan siswa untuk memperoleh umpan balik dan 

memperbaiki pemahaman mereka. 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Computer Based Test (CBT) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penggunaan Computer 

Based Test adalah sebagai berikut: 

a. Kesiapan Teknologi 

1) Perangkat Komputer 

Ketersediaan perangkat keras yang memadai seperti 

komputer atau laptop sangat penting. Kondisi perangkat harus 

prima untuk menghindari gangguan teknis selama ujian. 

2) Jaringan Internet 

Koneksi internet yang stabil dan cepat diperlukan untuk 

memastikan ujian berjalan lancar, terutama jika ujian dilaksanakan 

secara online. Gangguan internet dapat menyebabkan siswa 

terputus dari ujian. 

3) Software Ujian 

Software yang digunakan harus stabil dan mudah 

digunakan. Software juga harus mampu menangani banyak 

pengguna secara bersamaan tanpa mengalami crash atau lag. 

b. Kesiapan Guru/ Dosen 

1) Penguasaan Teknologi 

Guru atau dosen harus memiliki kemampuan dalam 

mengelola software ujian, termasuk membuat soal, memantau 

pelaksanaan ujian, dan menyelesaikan masalah teknis yang 

mungkin muncul. 



 

 

16 

2) Pengawasan 

Kemampuan untuk mengawasi ujian secara efektif untuk 

mencegah kecurangan. Penggunaan kamera pengawas atau 

software proctoring bisa menjadi solusi. 

c. Infrastruktur Sekolah/Universitas 

1) Fasilitas Komputer 

Ketersediaan laboratorium komputer yang memadai dengan 

jumlah perangkat yang cukup dan kondisi yang baik. Setiap 

komputer harus dilengkapi dengan perangkat lunak yang 

diperlukan untuk ujian. 

2) Prangkat Internet 

Kecepatan dan kestabilan jaringan internet di lokasi ujian 

sangat penting. Penyediaan bandwidth yang cukup untuk 

menghindari gangguan koneksi saat banyak siswa mengakses ujian 

secara bersamaan. 

d. Dukungan/Kebijakan 

1) Regulasi Pendidikan 

Kebijakan dari lembaga pendidikan atau pemerintah yang 

mendukung pelaksanaan ujian CBT. Hal ini termasuk kebijakan 

tentang pelaksanaan, keamanan, dan penilaian ujian. 

2) Anggaran 

Ketersediaan dana untuk penyediaan perangkat keras, 

perangkat lunak, serta biaya perawatan dan pengembangan. 

Anggaran juga diperlukan untuk pelatihan guru dan siswa. 
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Dengan memperhatikan dan mengelola faktor-faktor internal dan 

eksternal ini, pelaksanaan ujian berbasis komputer dapat berjalan dengan 

lebih efektif dan efisien, mengurangi potensi masalah yang mungkin 

timbul, dan meningkatkan kepercayaan diri serta kinerja siswa. 

4. Pengertian Penilaian Akhir Semester 

Penilaian merupakan cara untuk mengumpulkan informasi yang 

mengukur pencapaian peserta didik, mempengaruhi perencanaan 

pendidikan, dan memengaruhi proses belajar serta kualitas pendidikan. 

Kualitas siswa dan lembaga pendidikan ditentukan oleh penilaian. 

Menurut Arikunto Suharsimi dalam bukunya Dasar-dasar evaluasi 

pendidikan, penilaian memotivasi siswa untuk belajar dengan tekun, dan 

memberi pemahaman bagi mereka tentang sejauh mana keberhasilan 

mereka dalam pembelajaran. Namun, terkadang siswa dengan semangat 

rendah bisa merasa putus asa dengan nilai yang kurang memuaskan.
15

 

Penilaian oleh lembaga pendidikan diintegrasikan dalam kegiatan 

pembelajaran, seimbang dalam evaluasi kompetensi siswa, dan mendorong 

motivasi bagi peserta didik dan pendidik. Tujuannya adalah untuk 

mengukur sejauh mana program pendidikan yang dilaksanakan telah 

tercapai. Penilaian juga menjawab pertanyaan sejauh mana hasil belajar 

telah baik atau masih kurang.
16
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2009). 7 
16
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Penilaian dalam pendidikan terbagi menjadi beberapa jenis, salah 

satunya adalah penilaian akhir semester. Penilaian ini dilakukan secara 

formal untuk kepentingan pendidikan, guna menentukan posisi.
17

 

Penilaian Akhir Semester (PAS) digunakan di setiap sekolah untuk 

menilai pencapaian siswa selama periode semester. PAS 

mempertimbangkan indikator-indikator yang terkait dengan semua 

kompetensi dasar pada semester tersebut. 

Penilaian membantu dalam memperbaiki proses pembelajaran dan 

menjadi dasar pengambilan keputusan. Penelitian tentang Penilaian Akhir 

Semester bertujuan untuk mengetahui pencapaian kompetensi siswa di 

akhir semester tersebut, sehingga penerapan penilaian yang tepat 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga 

pendidikan. 

5. Macam-Macam Penilaian 

Romiszowski menyatakan bahwa hasil belajar dapat dibagi ke 

dalam tiga klasifikasi, yakni: aspek kognitif, psikomotor, dan afektif.
18

 Di 

sisi lain, Syamsudin menyampaikan bahwa prestasi dan hasil pembelajaran 

didefinisikan dalam bentuk: (1) peningkatan pengetahuan yang melibatkan 

fakta-fakta, (2) penguasaan keterampilan psikomotorik, dan (3) 

pengembangan dalam konteks kepribadian.
19
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 Fahrunrosi, ―Peningkatan Kemampuan Guru dalam Menyusun Soal Penilaian Akhir 

Semester (PAS ) melalui Workshop di Madrasah Binaan MTs Negeri 1 Lubuk Linggau,‖ Jurnal 

Pendidikan Tambusai, no. 6 (2022). 
18

 Rowinszowski, Designing Intructional System Decision Making in Course Planning 

(New York, Nicholas Publishing, 1981), 250. 
19

 Abin Syamsuddin, Pedoman Studi Psikologi Kepribadian, (Bandung: IKIP Bandung, 

1990), 9 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikemukakan bahwa terdapat 

kesamaan dan perbedaan dalam hal prinsip taksonomi. Kesamaannya 

terletak pada konsep bahwa hasil belajar merupakan pencapaian yang 

muncul setelah melalui pengalaman dalam proses pembelajaran. Namun, 

perbedaannya terletak pada fungsi prinsip taksonomi tersebut yang sangat 

berperan dalam menyusun tujuan khusus pembelajaran, yang pada 

akhirnya mencerminkan hasil belajar di lingkungan pendidikan, seperti 

institusi pendidikan formal (sekolah). 

a. Penilaian Kognitif 

Penilaian kognitif merujuk pada perubahan perilaku yang 

melibatkan serangkaian aktivitas, mulai dari penerimaan informasi dari 

lingkungan, penyimpanan dan pengolahan informasi di otak, hingga 

pengingatan kembali informasi ketika dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu masalah. Hasil belajar dalam ranah kognitif 

mencakup kemampuan mengingat, memahami, menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Penilaian kognitif ini terhubung dengan 

aspek intelektual atau kemampuan berpikir. Ini mencakup 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, penguraian, integrasi, dan 

penilaian. Pada Penilaian kognitif, evaluasi seorang peserta didik 

ditinjau dari seberapa baik mereka mampu mengurai dan 

menggabungkan informasi yang diperoleh untuk kemudian dinilai atau 

dipertimbangkan.  
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b. Penilaian Afektif 

Penilaian afektif merujuk pada aspek-aspek emosional seperti 

perasaan, minat, sikap, serta ketaatan terhadap nilai-nilai moral. Di 

dalamnya terdapat proses penerimaan, respons, pembentukan nilai-

nilai, pengaturan, dan penginternalisasian karakter. Dalam Penilaian 

ini, penilaian peserta didik didasarkan pada sejauh mana mereka 

mampu memasukkan nilai-nilai yang dipelajari ke dalam kehidupan 

mereka. Penilaian ini memiliki keterkaitan yang erat dengan nilai-nilai 

moral dan persepsi individu terhadap diri sendiri. 

c. Penilaian Psikomotorik 

Penilaian psikomotorik merujuk pada aspek-aspek keterampilan 

yang melibatkan fungsi otot, sistem saraf, dan proses psikis. Penilaian 

ini terdiri dari tahap kesiapan, peniruan, pembiasaan, penyesuaian, dan 

penciptaan. Setelah peserta didik memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai mata pelajaran, langkah berikutnya adalah bagaimana 

peserta didik mampu mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam diri 

mereka. Indikator yang digunakan untuk menilai ranah psikomotorik 

adalah keterampilan dan kemampuan seseorang dalam menyerap 

informasi serta bertindak sesuai dengan informasi yang diterima. 

Tingkat penguasaan terhadap tujuan-tujuan yang ingin dicapai 

merupakan gambaran dari kemampuan individu dalam Penilaian 

psikomotorik ini.
20
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6. Tujuan dan Fungsi Penilaian 

a. Tujuan 

1) Mengawasi kemajuan peserta didik, yaitu dengan melakukan 

evaluasi sehingga perkembangan hasil belajar peserta didik dapat 

diidentifikasi, apakah mengalami penurunan atau peningkatan. 

Guru memiliki kesempatan untuk menyusun profil kemajuan 

peserta didik yang mencakup pencapaian hasil belajar secara 

berkala. 

2) Memeriksa pencapaian kompetensi peserta didik merupakan 

tindakan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah peserta 

didik telah menguasai kompetensi tertentu atau masih dalam tahap 

pemahaman. Langkah selanjutnya adalah mencari solusi bagi 

mereka yang belum menguasai kompetensi tertentu. 

3) Mengidentifikasi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta 

didik melalui evaluasi, sehingga dapat diketahui area kompetensi 

mana yang belum dipahami dan yang sudah dikuasai oleh peserta 

didik. 

Memberikan umpan balik untuk perbaikan peserta didik, yaitu 

dengan menggunakan evaluasi sebagai referensi untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik yang masih belum mencapai standar yang 

ditetapkan. 
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b. Fungsi 

1) Memahami tingkat pencapaian kompetensi selama dan setelah 

proses pembelajaran berlangsung merupakan hasil dari penilaian 

yang memungkinkan untuk mengetahui kemajuan peserta didik 

selama dan setelah proses pembelajaran. 

2) Memberikan informasi balik kepada peserta didik untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan mereka dalam mencapai 

kompetensi. Melalui penilaian, informasi tentang materi yang telah 

dikuasai atau belum oleh peserta didik bisa didapatkan. 

3) Mengawasi perkembangan dan mendiagnosis kesulitan belajar 

yang dihadapi peserta didik terjadi dengan melakukan penilaian. 

Dengan demikian, informasi tentang perkembangan hasil belajar 

dan hambatan yang dihadapi peserta didik bisa diperoleh, yang 

memungkinkan untuk merencanakan tindakan selanjutnya berupa 

pengayaan atau remedial. 

4) Memberikan umpan balik kepada guru untuk meningkatkan 

metode, pendekatan, aktivitas, dan sumber belajar yang diterapkan 

adalah salah satu manfaat dari penilaian. Dengan melakukan 

penilaian, guru memiliki kesempatan untuk mengevaluasi 

keberhasilan metode pengajaran yang digunakan. 

5) Memberikan alternatif penilaian kepada guru juga merupakan hasil 

dari penilaian. Dengan melakukan penilaian, guru bisa 

mengidentifikasi dan menganalisis teknik penilaian yang 
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digunakan, apakah sudah sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Kesalahan dalam menentukan teknik penilaian dapat berdampak 

pada ketidakakuratan informasi tingkat pencapaian peserta didik. 

Memberikan informasi kepada orang tua tentang kualitas dan 

efektivitas pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah merupakan hasil 

dari penilaian. Melalui penilaian, orang tua dapat mengetahui apakah 

sekolah memberikan pendidikan yang baik atau tidak. Ini juga 

merupakan bentuk akuntabilitas publik bagi sekolah sebagai institusi 

publik yang harus bertanggung jawab kepada masyarakat. Oleh karena 

itu, hasil penilaian peserta didik seharusnya disampaikan kepada orang 

tua peserta didik.
21

 

 
 

B. Penelitian Relevan 

Berikut ini merupakan penelitan yang relevan atau terdapat kaitannya 

dengan peneitian penulis saat ini, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Erina Fitri Anggarita Universitas 

Muhammdiyyah Purwokerto pada tahun 2022 dengan judul skripsi 

Implementasi Penilaian Akhir Semester Berbasis Computer Based Test 

Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas IX di SMP Muhammadiyah 1 

Karangpucung. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

Field Research (penelitian lapangan) yang di dalamnya mendeskripsikan 

mengenai perencanaan, pelaksanaan serta hasil dari implementasi 

                                                           
21

 Kunandar;, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013), Suatu Pendekatan Praktis (Rajawali Pers, 2015), 70 
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penilaian akhir semester berbasis Computer Based Test pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak kelas IX di SMP Muhammadiyah 1 

Karangpucung. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian pada 

Implementasi PAS berbasis CBT terkait dengan perencanaan secara teknis 

disiapkan oleh Tim CBT, pembuatan (proposal) PAS, menginput soal serta 

kunci jawaban, menyiapkan ruang yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan PAS, pelaksanaannya guru dan peserta didik masuk ruangan, 

browser yang digunakan adalah G.Chrome, siswa login pada laman CBT 

dengan menggunakan username dan password masing-masing, setelah 

selesai maka peserta didik logout dan dipersilahkan untuk keluar ruangan 

ujian serta hasil implementasi PAS berbasis CBT di kelas IX jumlah siswa 

yang dinyatakan lulus ada 32 dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 49. 

Siswa yang belum dinyatakan lulus adalah siswa yang mendapatkan nilai 

di bawah KKM (75,00), bagi siswa yang belum dinyatakan lulus dari 

informasi Guru Mata Pelajaran ada perbaikan atau remedi setelah 

pelaksanaan ujian selesai. Terdapat nilai tertinggi yaitu 92,50 di Kelas IX 

B dan nilai terendah 35,00 di kelas IX A. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti Erina Fitri Anggarita 

adalah sama-sama membahas bagaimana implementasi penilaian akhir 

Computer Based Test. Sementara perbedaannya terletak pada jenis 

penelitian dan dan lokasi penelitian. 
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2. Penelitian ini dilakukan oleh Retno Yulianti Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2019 dengan judul skripsi 

Implementasi Penilaian Pembelajaran Berbasis Computer Based Test 

(CBT) di SMA Yadika 6 Tangerang Selatan. Penelitian yang 

menggunakan metode kualitatif dengan penyajian data deskriptif dengan 

tiga metode yang digunakan untuk menggali data, yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi, selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi penilaian 

pembelajaran yang menggunakan teknologi berbasis Computer Based Test 

(CBT) di SMA Yadika 6 Tangerang Selatan, ditinjau dari sarana, 

prasarana, peserta didik dan mekanisme pelaksanaannya. Hal ini 

dikarenakan penilaian pembelajaran yang menggunakan teknologi berbasis 

CBT dapat dikatakan sesuatu yang baru dalam dunia pendidikan sehingga 

dalam penelitian ini dapat terlihat seberapa besar manfaat dan kendala 

yang terjadi. Landasan teori yang digunakan adalah teori penilaian 

pembelajaran dan teori CBT itu sendiri. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penilaian pembelajaran SMA Yadika 6 Tangerang Selatan yang 

menggunakan sistem berbasis teknologi yakni CBT didalamnya tetap 

memenuhi komponen dari tahapan penilaian hasil belajar. Selain itu, tidak 

menghilangkan esensi dari prinsip penilaian pembelajaran, meskipun 

terdapat kendala, SMA Yadika 6 Tangerang Selatan nyatanya telah 

mampu meminimalisir kendala yang timbul sehingga dapat diminimalisir 

kendala-kendala yang terjadi ketika penerapan sistem berbasis komputer 

atau CBT ini. 
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Persamaan penelitian ini dengan peneliti Retno Yulianti adalah 

sama-sama membahas bagaimana implementasi Computer Based Test. 

Sementara perbedaannya adalah jenis penelitian dan terletak pada lokasi 

penelitian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh N.T. Syayasna. Siti Muyaroah. Anita 

Adesti Universitas Batu Raja pada tahun 2020 dengan judul jurnal 

Implementasi Ujian Sistem CBT (Computer Based Test) di SMA Negeri 3 

Oku. Jenis penelitian adalah penelitian Kuantitatif. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa angket. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Implementasi Ujian Sistem CBT (Computer Based Test) di SMA Negeri 3 

OKU. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian 

adalah panitia ujian di SMA Negeri 3 OKU yang berjumlah 15 orang. 

Hasil penelitian ini ada tiga tahap dalam pelaksanaan ujian menggunakan 

CBT (Computer Based Test). Tahap pertama (persiapan) dengan 8 

pernyataan diperoleh hasil 95,85% (Sangat Baik), tahap kedua 

(pelaksanaan) dengan 3 pernyataan diperoleh hasil 100% (Sangat Baik) 

dan tahap ketiga (evaluasi) dengan 5 pernyataan diperoleh hasil 69,33% 

(Cukup Baik). Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa ujian akhir 

semester menggunakan CBT (Computer Based Test) di sekolahSMA 

Negeri 3 OKU sudah terlaksana dengan sangat baik dengan skor rata-rata 

(88,38%). Vol 4 No 2 Desember 2020 : 250-255 Jurnal BaJET ( Baturaja 

Journal of Educational Technology http://journal.unbara.ac.id/index.php/BaJET 

http://journal.unbara.ac.id/index.php/BaJET
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Persamaan penelitian ini dengan peneliti Retno Yulianti adalah 

sama-sama membahas bagaimana implementasi Computer Based Test. 

Sementara perbedaannya terletak pada jenis penelitian dan lokasi 

penelitian.  

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 

mengoprasionalkan teori dalam penelitian ini. Adapun variabel yang akan 

dioperasionalkan yaitu Penggunaan Computer Based Test pada Penilaian 

Akhir Semester dan faktor yang mempengaruhi penggunaan Computer Based 

Test. 

1. Indikator yang digunakan untuk mengetahui Penggunaan Penilaian Akhir 

Semester Menggunakan  Computer Based Test sebagai berikut : 

a. Guru mengakses aplikasi Computer Based Test. 

b. Guru membuat kategori soal pada aplikasi Computer Based Test. 

c. Guru membuat bank soal untuk ujian Computer Based Test. 

d. Guru membuat periode ujian aplikasi Computer Based Test. 

e. Guru mengatur soal yang diujiankan pada aplikasi Computer Based 

Test 

f. Pengguna menginput nilai di setiap soal pada aplikasi Computer Based 

Test 

g. Pengguna mengatur soal ujian pada aplikasi Computer Based Test 

h. Pengguna melihat hasil ujian siswa pada aplikasi Computer Based Test 
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2. Indikator yang digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

penggunaan Computer Based Test sebagaiberikut: 

a. Ketersediaan dan kondisi perangkat keras seperti komputer atau laptop 

yang digunakan untuk pelaksanaan ujian CBT 

b. Koneksi internet yang stabil dan cepat untuk memastikan ujian 

berjalan lancar. 

c. Stabilitas dan kemudahan penggunaan software ujian yang digunakan 

dalam CBT. 

d. Kemampuan guru atau dosen dalam mengelola software ujian, 

membuat soal, dan menangani masalah teknis yang muncul. 

e. Efektivitas pengawasan ujian untuk mencegah kecurangan, termasuk 

penggunaan software proctoring atau kamera  

f. Ketersediaan laboratorium komputer yang memadai dan sesuai dengan 

jumlah peserta ujian. 

g. Kebijakan yang dikeluarkan oleh lembaga pendidikan atau pemerintah 

terkait pelaksanaan ujian CBT. 

h. Ketersediaan dana untuk penyediaan perangkat keras, perangkat lunak, 

serta biaya pelatihan guru dan siswa dalam pelaksanaan CBT. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

persentase dimana setelah data yang diperlukan terkumpul, diklasifikasikan 

menurut perumusan yang telah ditentukan, data yang bersifat kualitatif, yang 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat menurut kategori yang telah 

ditentukan untuk memperoleh suatu kesimpulan. Kesimpulan analisis data 

atau hasil penelitian dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat..
22

  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap tahun ajaran 

2023/2024 yakni bulan Mei hingga Juni 2024. Sedangkan tempat penelitian ini 

dilaksanakan di SMPIT As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru yang beralamat 

di Jalan Kubang Raya KM.1, Kelurahan Tuahmadani, Kecamatan Tuahmadani 

Kota Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah informan, yang berarti orang pada latar 

penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian.
23

 Subjek dalam penelitian ini adalah guru sekolah 

SMPIT As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini 

Penggunaan Computer Based Test pada penilaian akhir semester di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru.  

                                                           
22

 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h.239 
23

 Lexy J Moloeng. 2007. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya). 132 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau sumber data 

penelitian.
24

 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SMPIT As-

Sajadah Kubang Raya Pekanbaru yang berjumlah.  

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.
25

 Sampel pada penelitian ini berjumlah 16 guru 

yang artinya keseluruhan populasi adalah sampel penelitian.
26

  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data sebagai salah satu bagian penting dalam 

penelitian.
27

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian deskriptif kualitatif 

dengan persentase meliputi observasi, angket, dan pengumpulan dokumen.
28

 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode  observasi  adalah  suatu  teknik  yang  digunakan  dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data melalui pengamatan langsung 

terhadap fenomena atau kejadian yang sedang diteliti. Dalam metode 
                                                           

24
 Amri Darwis. Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2021). 40 
25

 Ibid 
26
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Rineka Cipta), 104 
27

 Mahmud. 2011. Metode Penelitian Pendidikan.(Bandung: Pustaka Setia). 165 
28

 Iskandar. 2009. Metodologi Penelitian dan Sosial. (Jakarta: Gaung Persada Press). 213 
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observasi, peneliti mengandalkan kemampuan pengamatan dengan 

menggunakan indra penglihatan dan juga dapat dibantu oleh indra lainnya 

seperti pendengaran, penciuman, perabaan, dan pengecapan.
29

 Dengan 

teknik ini peneliti dapat mengamati Penggunaan Computer Based Test 

Pada Penilaian Akhir Semester di SMPIT As-Sajadah. 

2. Angket 

Metode observasi adalah suatu teknik yang digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data melalui pengamatan langsung 

terhadap fenomena atau kejadian yang sedang diteliti. Dalam metode 

observasi, peneliti mengandalkan kemampuan pengamatan dengan 

menggunakan indra penglihatan dan juga dapat dibantu oleh indra lainnya 

seperti pendengaran, penciuman, perabaan, dan pengecapan.
30

  

Dengan teknik ini peneliti dapat mengamati lebih dalam terkait 

tahapan Penggunaan Computer Based Test pada Penilaian Akhir Semester 

di SMPIT As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan pengajukan 

pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-

jawaban responden.
31

 Melalui wawancara, peneliti menggali informasi 

terkait faktor yang memengaruhi penggunaan computer based test. Dengan 

demikian peneliti akan mewawancarai Kepala Sekolah dan Operator 

Sekolah. 
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4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang 

tidak melibatkan interaksi langsung dengan subjek penelitian, melainkan 

menggunakan dokumen sebagai sumber informasi. Dokumen dalam 

konteks ini merujuk kepada catatan tertulis yang berisi pernyataan atau 

informasi yang telah ditulis oleh individu atau lembaga untuk tujuan 

mencatat suatu peristiwa atau kejadian tertentu.
32

 Penelitian menggunakan 

teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data-data SMPIT As-Sajadah 

Kubang Raya Pekanbaru seperti letak geografis, sejarah, visi dan misi, 

sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis dalam mencari dan 

menyusun data yang telah diperoleh. Proses ini mengklasifikasikan data ke 

dalam kategori-kategori yang relevan, memilih data yang memiliki 

kepentingan, dan menarik kesimpulan yang dapat dipahami oleh peneliti 

sendiri maupun orang lain.33 Teknik yang digunakan dalam penelitian 

deskriptif kualitatif yaitu deskriptif kualitatif dengan persentase. Beberapa 

aktivitas yang terkait dengan analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  

  Pada tahap ini, data direduksi dengan cara merangkum informasi, 

memilih hal-hal yang penting, dan menemukan tema atau strategi yang 
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 Mahmud. Op.Cit. 183 
33

 Sugiyono, Op.Cit. Hal.  89. 
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relevan. Dalam penelitian ini reduksi data yang dimaksud berupa memilah 

dan merangkum data dokumentasi, dan wawancara dalam penelitian di 

lapangan. Reduksi data pada penelitian ini memisahkan data kuantitatif 

yang akan dipersentase dari hasil angket dan data kualitatif dari hasil 

wawancara. 

Adapun rumusnya sebagai berikut: 

P = 
 

 
 × 100% 

Keterangan: 

f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number of case (Jumlah frekuensi/banyak individu) 

P = Angka Persentase
34

 

 

Hasil persentase dari Penggunaan CBT pada penilaian akhir semester 

dapat diketahui berdasarkan klasifikasi sebagai berikut: 

1. Sangat baik, apabila mencapai 81%-100% 

2. Baik, apabila mencapai 61%-80% 

3. Kurang baik, apabila mencapai 41%-60% 

4. Tidak baik, apabila mencapai 21%-40% 

5. Sangat tidak baik, apabila mencapai 0%-20%
35

 

Sajian data yang diperoleh akan mengarah pada kesimpulan. 

2. Penyajian Data  

  Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data 

secara visual. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, atau hubungan antar kategori. Melalui 

penyajian data, peneliti dapat memahami dengan lebih baik apa yang 

                                                           
34
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35

 Riduwan. 2012. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. (Bandung: Alfabeta). 
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34 

terjadi dan merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman 

tersebut. Penyajian data dalam bentuk tabel yang berisi persentase dari 

jawaban responden tentang penggunaan CBT pada penilaian akhir 

semester dan uraian hasil wawancara yang mengandung informasi tentang 

factor yang mempengaruhi penggunaan CBT pada penilaian akhir 

semester. Caranya yaitu apabila ada data yang telah terkumpul, maka 

diklasifikasikan menjadi dua kelompok data yaitu data yang berbentuk 

kuantitatif berbentuk angka-angka dan data kualitatif berbentuk kata-kata 

atau simbol.
36

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah 

ketiga dalam analisis data. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal 

masih bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak ada bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika 

kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal didukung oleh bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut dianggap kredibel.  

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini didukung oleh data dokumentasi 

dan hasil wawancara. 

  

                                                           
36

 Anas Sudijono. 2010. Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : RajaGrafindo Persada). 

h.43 



69 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Penggunaan CBT pada penilaian akhir semester di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru, maka 

kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian yaitu guru telah mampu 

menggunakan CBT sebagai sarana ujian dengan sangat baik, karena dari hasil 

rekapitulasi data dan pengukuran berdasarkan rumus persentase diperoleh nilai 

sebesar 92,7%. Nilai ini berada pada rentang skor 81-100% dengan kriteria 

sangat baik.  

Faktor yang memengaruhi penggunaan CBT pada penilaian akhir yaitu 

Ketersediaan computer, Jaringan internet, Software CBT, Kemampuan guru 

dalam menguasai teknologi, Pengawasan Ujian, Laboratorium Komputer, 

Bandwidth dan Koneksi Jaringan Internet, Kebijakan Lembaga dan 

Ketersediaan Anggaran.                 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah didapatkan, terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti ajukan, sebagai berikut :  

1. Bagi Sekolah  

Hendaknya sekolah SMPIT  lebih meningkatkan fasilitas sarana 

dan prasarana demi tercapainya visi dan misi yang diharapkan.  
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2. Bagi Guru 

Hendaknya lebih banyak mengikuti pelatihan mengenai 

penggunaan CBT sehingga lebih mudah menggunakannya. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

kalangan akademis yang melakukan penelitian penggunaan CBT pada 

penilaian akhir semester. 
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LAMPIRAN 1 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Lembar Instrumen Observasi Skripsi Dengan Judul 

Penggunaan Computer Based Test pada Penilaian Akhir Semester di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru 

 

No    Aspek yang diamati Terpenuhi  

 Indikator Ya Tidak 

1.  Kelengkapan perangkat komputer    

2.  Sekolah memiliki aplikasi CBT   

3.  Adanya prosedur penggunaan CBT yang disediakan 

oleh sekolah 

  

4.  Guru mempelajari cara menggunakan CBT   

5.  Guru menggunakan CBT sebagai media penilaian 

akhir semester 

  

6.  Adanya koneksi Internet yang memadai   

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 2 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Lembar Instrumen Wawancara Skripsi Dengan Judul : 

Penggunaan Computer Based Test pada Penilaian Akhir Semester di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru 

 

Hari/Tanggal : 

Tempat          : 

 

A. Instrumen wawancara Kepala Sekolah SMPIT As-Sajadah Kubang Raya 

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya sekolah SMPIT As-sajadah? 

2. Apakah sekolah memiliki perangkat komputer yang memadai untuk 

pelaksanaan CBT? 

3. Apakah pernah terjadi gangguan koneksi saat pelaksanaan CBT?  

4. Bagaimana menurut Anda, tentang penggunaan software CBT untuk 

penilaian akhir semester? 

5. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola dan mempersiapkan ujian 

CBT? 

6. Bagaimana pengawasan ujian dilakukan saat CBT berlangsung? 

7. Apakah sekolah memiliki fasilitas laboratorium komputer yang cukup 

untuk menampung seluruh peserta CBT? 

8. Apakah bandwidth yang disediakan cukup untuk mendukung pelaksanaan 

ujian secara online? 

9. Apakah ada kebijakan khusus dari lembaga pendidikan atau pemerintah 

mengenai pelaksanaan ujian CBT? 

10. Apakah lembaga pendidikan memiliki anggaran yang cukup untuk 

mendukung pelaksanaan CBT? 

B. Instrumen Wawancara Operator Sekolah SMPIT As-Sajadah Kubang 

Raya 

1. Bagaimana kondisi komputer yang digunakan selama ujian? Apakah ada 

kendala teknis seperti kerusakan atau performa lambat? 

2. Bagaimana kondisi jaringan internet selama ujian berlangsung? 



 

 

3. Apakah software tersebut mudah digunakan dan berjalan stabil tanpa 

kendala seperti crash atau lag? 

4. Bagaimana kondisi fasilitas laboratorium komputer? Apakah semua 

perangkat berfungsi dengan baik? 

5. Apakah ada penggunaan teknologi seperti kamera pengawas atau software 

proctoring untuk mencegah kecurangan? 

6. Bagaimana kondisi internet di lokasi ujian? Apakah terdapat gangguan 

saat banyak siswa mengakses ujian secara bersamaan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Lembar Instrumen Angket Skripsi Dengan Judul : 

Penggunaan Computer Based Test pada Penilaian Akhir Semester di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu As-Sajadah Kubang Raya Pekanbaru 

 

Hari/Tanggal : 

Tempat          : 

No Pernyataan Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

1 Saya masuk ke menu 

CBT dengan mudah 

     

2 Saya membuat kategori 

soal berdasarkan 

Tingkat kesulitan 

     

3 Saya membuat bank 

soal untuk 

memudahkan 

pengelolaan dalam 

ujian berikutnya 

     

4 Saya membuat periode 

ujian pada soal sesuai 

dengan jadwal 

akademik 

     

5 Saya mampu 

mengkategorikan soal 

berdasarkan poin pada 

soal dengan mudah 

     

6 Saya mampu mengisi 

kunci jawaban pada 

soal yang telah diinput 

ke aplikasi Computer 

Based Test 

     

7 Saya mampu 

menyimpan soal yang 

telah diinput pada 

aplikasi Computer 

Based Test dengan 

mudah 

     

8 Ujian menggunakan 

CBT membuat saya 

menambah wawasan 

tentang teknologi 
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